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The management of educational facilities and infrastructure is a crucial
factor in supporting the effectiveness of the learning process and
improving the quality of education in schools. In this context, the principal
plays a strategic role as an educational leader and manager who is
responsible for the planning, procurement, utilization, maintenance, and
evaluation of educational facilities and infrastructure. This study aims to
analyze the role of school principals in the management of educational
facilities and infrastructure based on a review of relevant previous studies.
The research employed a literature review method by examining
Indonesian national journal articles related to the research topic and
published no later than 2020. Data analysis was conducted through the
processes of collecting, classifying, and synthesizing research findings to
obtain a comprehensive understanding of trends and practices in facilities
and infrastructure management carried out by school principals. The
results indicate that the role of the principal significantly influences the
effectiveness of facilities and infrastructure management, particularly in
needs-based planning, coordination of procurement, supervision of
utilization, and continuous evaluation and maintenance. However, the
review also reveals a research gap, as several studies tend to emphasize
administrative aspects rather than the strategic leadership role of
principals. Therefore, this study is expected to contribute conceptually to
enriching the discourse on school leadership in the management of
educational facilities and infrastructure.

Abstrak

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu
faktor penting dalam menunjang efektivitas proses pembelajaran dan
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Dalam konteks tersebut, kepala
sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin dan manajer yang
bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, serta evaluasi sarana dan prasarana pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam
manajemen sarana dan prasarana pendidikan berdasarkan kajian pustaka
dari berbagai penelitian terdahulu yang relevan. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah artikel jurnal nasional
berbahasa Indonesia yang terbit paling lambat tahun 2020 dan memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian. Teknik analisis data dilakukan
melalui pengumpulan, klasifikasi, dan sintesis temuan penelitian untuk
memperoleh  gambaran  komprehensif  mengenai  praktik  dan
kecenderungan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan oleh
kepala sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah
sangat menentukan efektivitas manajemen sarana dan prasarana,
terutama dalam aspek perencanaan berbasis kebutuhan, koordinasi
dalam pengadaan, pengawasan pemanfaatan, serta evaluasi dan
pemeliharaan  berkelanjutan. Namun demikian, masih ditemukan

518


https://ejournal.lppnusantara.com/ojs/index.php/JurnalPendidikanLPPN/index
https://ejournal.lppnusantara.com/index.php/JGGEducation/article/view/311
mailto:suhailahnaila@gmail.com
mailto:basammuhammad045@gmail.com
mailto:ayuwirdana01@gmail.com
mailto:zahrotul.munawwaroh@staff.uinjkt.ac.id

Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Siti Naila Suhailah !, Muhammad Basyam °, Ayu Wirdana 3, Zahrotul Munawwaroh *

kesenjangan kajian yang menunjukkan bahwa beberapa penelitian lebih
menekankan aspek administratif dibandingkan peran kepemimpinan
strategis kepala sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dalam memperkaya kajian tentang
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana
pendidikan.

©00

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike
4.0 International License.
Publisher: Lembaga Penerbit Penelitian Nusantara

Pendahuluan

Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu tidak dapat dilepaskan dari pengelolaan sumber
daya pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. Sekolah sebagai satuan pendidikan formal tidak
hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran, tetapi juga sebagai organisasi
pendidikan yang dituntut mampu mengelola seluruh sumber daya pendukung secara profesional.
Dalam konteks ini, manajemen pendidikan menjadi faktor kunci dalam menjamin ketercapaian
tujuan pendidikan, termasuk pengelolaan sarana dan prasarana sebagai bagian dari sistem
pendukung pembelajaran (Awalia, 2023).

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen strategis yang berfungsi menunjang
kelancaran dan efektivitas proses pembelajaran. Ketersediaan fasilitas yang memadai berkontribusi
terhadap terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, peningkatan motivasi belajar peserta didik,
serta optimalisasi kinerja pendidik. Sebaliknya, keterbatasan atau pengelolaan sarana dan prasarana
yang tidak optimal dapat menghambat proses pembelajaran dan berdampak pada rendahnya mutu
pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa permasalahan sarana dan prasarana di sekolah
tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan anggaran, tetapi juga dengan lemahnya perencanaan,
pengawasan, dan kepemimpinan manajerial di tingkat sekolah (Dinda Aurilia & Siti Quratul Ain,
2023).

Sarana dan prasarana pendidikan memiliki fungsi strategis sebagai penunjang utama
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif. Sarana pendidikan, seperti media pembelajaran
dan peralatan kelas, berperan langsung dalam proses belajar mengajar, sedangkan prasarana
pendidikan, seperti gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium, berfungsi sebagai
pendukung utama kegiatan pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian (Dinda Aurilia & Siti Quratul Ain, 2023) menunjukkan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana yang terencana dan sistematis mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta

efisiensi penggunaan sumber daya sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana bukan
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sekadar pelengkap, melainkan bagian integral dari sistem pendidikan yang berpengaruh langsung
terhadap mutu layanan pendidikan.

Dalam konteks manajemen pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana yang tidak terarah
berpotensi menimbulkan pemborosan, ketidaktepatan penggunaan fasilitas, serta ketimpangan
antara kebutuhan dan ketersediaan. Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana harus
dipahami sebagai proses strategis yang mencakup perencanaan, pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, dan evaluasi secara berkelanjutan (Elistatia & Rafli Abdillah, 2024).

Dalam struktur organisasi sekolah, kepala sekolah memiliki kedudukan strategis sebagai
pemimpin dan manajer pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap pengambilan
keputusan strategis yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya sekolah, termasuk sarana dan
prasarana pendidikan. Peran ini menempatkan kepala sekolah sebagai aktor utama dalam
menentukan arah, prioritas, dan efektivitas manajemen sarana dan prasarana di sekolah.

(Fatthum & Dea, 2021) menegaskan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam proses
perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana, pengadaan fasilitas, serta pengawasan
pemanfaatannya. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi manajerial yang baik cenderung
mampu mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana meskipun berada dalam keterbatasan
sumber daya.

Selain itu, penelitian (Maharani & Fathurrohman, 2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh terhadap keberlanjutan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa peran kepala sekolah tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga strategis dalam menjamin kualitas dan keberlanjutan pengelolaan fasilitas pendidikan.

Meskipun kajian mengenai manajemen sarana dan prasarana pendidikan telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian cenderung bersifat empiris dan terfokus pada studi kasus di
satuan pendidikan tertentu. Di sisi lain, kajian yang mengulas peran kepala sekolah dalam
manajemen sarana dan prasarana masih tersebar dan belum terintegrasi secara konseptual melalui
pendekatan studi pustaka yang sistematis.

Beberapa penelitian lebih menekankan pada aspek teknis pengelolaan, seperti pengadaan dan
pemeliharaan fasilitas, tanpa mengkaji secara mendalam keterkaitan antara kepemimpinan kepala
sekolah dan efektivitas manajemen sarana dan prasarana secara menyeluruh. (Awalia, 2023)
menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan kajian yang menyintesis peran kepala sekolah
sebagai manajer sarana dan prasarana dalam berbagai konteks pendidikan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kajian yang perlu diisi melalui penelitian
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berbasis studi pustaka yang mengintegrasikan berbagai temuan penelitian terdahulu. Dengan
demikian, diperlukan kajian yang tidak hanya mendeskripsikan praktik pengelolaan sarana dan
prasarana, tetapi juga menganalisis secara kritis peran kepala sekolah dalam keseluruhan proses
manajemen fasilitas pendidikan.

Berdasarkan uraian latar belakang dan kesenjangan kajian yang telah dipaparkan, penelitian ini
diarahkan untuk mengkaji secara deskriptif peran kepala sekolah dalam manajemen sarana dan
prasarana pendidikan berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu. Permasalahan utama yang dikaji
dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi manajerialnya
dalam perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan evaluasi sarana dan prasarana
pendidikan dalam konteks penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
urgensi sarana dan prasarana dalam menunjang mutu pendidikan, serta menganalisis peran kepala
sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan berdasarkan kajian pustaka. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan dan kesenjangan kajian dalam
penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas kepemimpinan kepala sekolah dalam

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami konsep, pandangan, serta hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola fasilitas pendidikan secara
komprehensif.

Metode penelitian yang diterapkan adalah studi pustaka (library research), yaitu metode yang
memanfaatkan berbagai sumber tertulis sebagai bahan kajian utama(Yahya et al., 2023). Studi
pustaka dilakukan dengan menelaah artikel ilmiah, jurnal penelitian, e-book, serta dokumen resmi
yang relevan dengan topik manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Metode ini dipilih karena
penelitian difokuskan pada analisis literatur tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di
lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif-kritis, yang dilakukan dengan menyajikan hasil
kajian literatur dalam bentuk uraian naratif, kemudian dianalisis secara kritis untuk menilai

kesesuaian gagasan, perbedaan pandangan, serta kontribusi pemikiran para ahli terhadap
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pembahasan peran kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yang diperoleh dari
jurnal ilmiah, e-book, artikel penelitian, serta peraturan dan dokumen resmi yang berkaitan dengan
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari jurnal daring
dan repositori akademik yang relevan serta memiliki kredibilitas sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang sesuai dengan topik
penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis data kualitatif, yang
mencakup proses pengelompokan informasi, penyajian data secara sistematis, serta penarikan
kesimpulan(Safitri, 2025). Analisis dilakukan dengan membandingkan dan mensintesis berbagai
temuan dari literatur untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai peran kepala sekolah

dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Keberadaan sarana dan prasarana yang memadai serta dikelola secara
baik akan sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.

Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang digunakan secara langsung dalam proses
pembelajaran, seperti buku pelajaran, alat peraga, media pembelajaran, meja, kursi, dan perangkat
teknologi pendidikan. Sementara itu, prasarana pendidikan merupakan fasilitas pendukung yang
tidak digunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, tetapi berperan penting dalam
menunjang terselenggaranya pendidikan, seperti gedung sekolah, ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, ruang guru, dan lapangan olahraga.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai proses perencanaan,
pengadaan, pendayagunaan, pemeliharaan, pengawasan, dan penghapusan sarana dan prasarana
pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien.
Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa seluruh fasilitas pendidikan selalu dalam kondisi
layak pakai dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta pendidik.

Tujuan utama manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah untuk menunjang kelancaran
proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan fasilitas, serta
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif. Selain itu, manajemen sarana

dan prasarana juga bertujuan untuk menjaga keberlangsungan penggunaan fasilitas melalui
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pemeliharaan yang terencana serta mencegah terjadinya pemborosan anggaran pendidikan.

Dalam pelaksanaannya, manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus berlandaskan pada
beberapa prinsip, antara lain efektivitas, efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan.
Prinsip efektivitas menekankan bahwa fasilitas yang ada harus benar-benar mendukung kegiatan
pembelajaran. Prinsip efisiensi berkaitan dengan penggunaan fasilitas secara tepat guna dan hemat
biaya. Transparansi dan akuntabilitas diperlukan agar pengelolaan fasilitas dapat
dipertanggungjawabkan, sedangkan prinsip keberlanjutan menuntut adanya pemeliharaan dan
pengembangan fasilitas secara terus-menerus.

Proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi beberapa tahapan, yaitu
perencanaan kebutuhan fasilitas berdasarkan program dan jumlah peserta didik, pengadaan sarana
dan prasarana melalui berbagai sumber, inventarisasi seluruh fasilitas secara tertib, pemanfaatan
fasilitas sesuai dengan fungsi dan aturan, pemeliharaan secara rutin, serta penghapusan sarana dan
prasarana yang sudah tidak layak digunakan. Seluruh tahapan tersebut harus dilakukan secara
terpadu agar pengelolaan fasilitas pendidikan dapat berjalan secara optimal.

Dengan demikian, konsep manajemen sarana dan prasarana pendidikan menekankan
pentingnya pengelolaan fasilitas pendidikan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan.
Pengelolaan yang baik tidak hanya mendukung kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Kedudukan Kepala Sekolah dalam Manajemen Pendidikan

Kepala sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam manajemen pendidikan sebagai
pemimpin tertinggi di sekolah yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, serta evaluasi kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.
Kepala sekolah berperan sebagai pihak yang menggerakkan seluruh komponen sekolah dalam
mengimplementasikan kebijakan, menyusun strategi, serta mengambil keputusan strategis yang
berdampak pada kualitas pendidikan di lingkungan sekolah (Muhajiroh et al., 2024).

Selain sebagai pemimpin organisasi, kepala sekolah juga berfungsi sebagai manajer yang
mengelola sumber daya sekolah, termasuk tenaga pendidik, tenaga kependidikan, keuangan,
kurikulum, serta sarana dan prasarana pendidikan agar digunakan secara efektif dan efisien. Dalam
konteks ini, kepala sekolah mempunyai wewenang untuk mengatur, mengkoordinasikan, dan
memantau seluruh proses agar pelaksanaan manajemen pendidikan dapat berjalan secara terencana
dan terukur (Jannah & Wahyuningsih, 2024).

Peran kepala sekolah sebagai pengendali dan pengawas kegiatan sekolah menjadikannya
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sebagai figur sentral yang harus mampu menyatukan visi dan misi lembaga pendidikan dengan
praktik manajemen yang adaptif dan inovatif. Hal ini mencakup kemampuan dalam memimpin
perubahan, meningkatkan motivasi staf, serta memastikan kualitas layanan pendidikan melalui
pengembangan pembelajaran dan lingkungan sekolah yang kondusif (Riani & Ain, 2022).

Dengan demikian, kedudukan kepala sekolah dalam manajemen pendidikan tidak hanya bersifat
administratif tetapi juga bersifat strategis dan multidimensional, yang mencakup fungsi
kepemimpinan, manajemen, supervisi, dan inovasi demi tercapainya mutu pendidikan secara
menyeluruh.

Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam
mendukung terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif dan bermutu. Keberadaan fasilitas
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh aspek kuantitas, tetapi juga oleh kualitas pengelolaannya.
Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai manajer pendidikan yang
bertanggung jawab atas keseluruhan siklus pengelolaan sarana dan prasarana, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Literatur menunjukkan bahwa efektivitas manajemen sarana dan
prasarana sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan dan kompetensi manajerial kepala

sekolah.

1. Peran Kepala Sekolah dalam Perencanaan Sarana dan Prasarana

Perencanaan sarana dan prasarana merupakan tahap fundamental yang menentukan arah
dan kualitas pengelolaan fasilitas pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai aktor utama
dalam merumuskan kebutuhan sarana dan prasarana berdasarkan kondisi riil sekolah,
perkembangan jumlah peserta didik, serta tuntutan kurikulum. Proses perencanaan ini
mencakup kegiatan inventarisasi fasilitas yang tersedia, analisis kebutuhan, dan penentuan
skala prioritas pengembangan sarana pendidikan.

Beberapa penelitian menegaskan bahwa perencanaan sarana dan prasarana yang efektif
memerlukan keterlibatan aktif kepala sekolah sebagai perencana strategis, bukan sekadar
pelaksana administratif. Kepala sekolah dituntut mampu mengintegrasikan kebutuhan fasilitas
dengan visi, misi, dan program pengembangan sekolah (Arizqi et al., 2023). Selain itu,
perencanaan sarana dan prasarana juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi manajerial kepala
sekolah. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi perencanaan yang baik cenderung mampu

menyusun program pengelolaan fasilitas secara sistematis dan realistis, sehingga fasilitas yang
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direncanakan benar-benar mendukung proses pembelajaran (Nugraha et al., 2025).

Penelitian lain menunjukkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan
secara kolaboratif dengan melibatkan guru dan tenaga kependidikan dapat meningkatkan
akurasi kebutuhan fasilitas serta meminimalkan kesenjangan antara perencanaan dan
implementasi (Afifah et al., 2022). Dengan demikian, peran kepala sekolah dalam perencanaan

sarana dan prasarana tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis dan partisipatif.

. Peran Kepala Sekolah dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan tahap lanjutan dari perencanaan yang telah
disusun. Pada tahap ini, kepala sekolah berperan sebagai pengendali kebijakan pengadaan yang
bertanggung jawab terhadap kesesuaian antara rencana kebutuhan dan realisasi fasilitas yang
diperoleh. Kepala sekolah juga berperan dalam memastikan bahwa proses pengadaan dilakukan
secara efektif, efisien, dan akuntabel.

Literatur menunjukkan bahwa keterlibatan aktif kepala sekolah dalam proses pengadaan
berkontribusi terhadap ketepatan jenis dan kualitas sarana yang diperoleh. Kepala sekolah yang
memiliki pemahaman yang baik terhadap kebutuhan sekolah cenderung mampu mengarahkan
pengadaan fasilitas sesuai dengan prioritas pembelajaran (Fajartriani & Karsiwan, 2021).

Selain itu, pengadaan sarana dan prasarana juga menuntut kemampuan kepala sekolah
dalam melakukan koordinasi dengan berbagai pihak internal sekolah. Penelitian menunjukkan
bahwa lemahnya koordinasi dalam proses pengadaan seringkali menyebabkan ketidaksesuaian
antara fasilitas yang disediakan dengan kebutuhan pembelajaran (Nurasiah, 2017).

Dengan demikian, peran kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana tidak hanya
terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencerminkan kemampuan manajerial dalam
menerjemahkan perencanaan ke dalam tindakan nyata yang berdampak pada kualitas

pendidikan.

. Peran Kepala Sekolah dalam Pemanfaatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana merupakan aspek penting dalam
menjamin keberlangsungan fungsi fasilitas pendidikan. Kepala sekolah berperan dalam
mengatur pemanfaatan fasilitas agar digunakan secara optimal serta memastikan adanya sistem
pemeliharaan yang berkelanjutan. Beberapa kajian menunjukkan bahwa kepala sekolah
memiliki peran sebagai koordinator dan supervisor dalam pemanfaatan fasilitas pembelajaran.
Pengaturan jadwal penggunaan ruang kelas, laboratorium, dan fasilitas pendukung lainnya

menjadi bagian dari upaya kepala sekolah untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan sarana
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pendidikan (Afifah et al., 2022).

Selain pemanfaatan, pemeliharaan sarana dan prasarana juga menjadi tanggung jawab
manajerial kepala sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan yang dilakukan secara
rutin dan terencana dapat memperpanjang usia pakai fasilitas serta mencegah kerusakan yang
berpotensi mengganggu proses pembelajaran. Lebih lanjut, evaluasi manajemen sarana dan
prasarana di beberapa sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu membangun
budaya kepedulian terhadap fasilitas sekolah cenderung berhasil menjaga kondisi sarana
pendidikan secara berkelanjutan (Manurung et al., 2020).

4. Peran Kepala Sekolah dalam Evaluasi dan Pengembangan Sarana dan Prasarana

Evaluasi sarana dan prasarana merupakan tahap penting dalam keseluruhan siklus
manajemen fasilitas pendidikan. Kepala sekolah berperan dalam menilai efektivitas
pengelolaan sarana dan prasarana berdasarkan tingkat pemanfaatan, kondisi fisik, serta
relevansinya terhadap kebutuhan pembelajaran.

Literatur menunjukkan bahwa evaluasi sarana dan prasarana yang dilakukan secara berkala
memungkinkan kepala sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan pengelolaan fasilitas dan
menyusun strategi pengembangan yang lebih tepat sasaran (Arizqi et al., 2023). Selain itu,
evaluasi juga berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait perbaikan,
penggantian, atau pengembangan fasilitas pendidikan. Kepala sekolah yang responsif terhadap
hasil evaluasi cenderung mampu menyesuaikan pengelolaan sarana dan prasarana dengan
dinamika kebutuhan sekolah. Dengan demikian, evaluasi sarana dan prasarana tidak hanya
berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan
mutu pengelolaan fasilitas pendidikan secara berkelanjutan.

Tantangan dan Keterbatasan Peran Kepala Sekolah

Meskipun kepala sekolah memiliki peran strategis dalam manajemen sarana dan prasarana
pendidikan, implementasi peran tersebut di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan dan
keterbatasan. Tantangan ini tidak hanya bersumber dari faktor internal sekolah, tetapi juga dari
faktor eksternal yang berada di luar kendali langsung kepala sekolah.

Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah keterbatasan anggaran pendidikan.
Banyak sekolah harus mengelola sarana dan prasarana dengan dana yang terbatas, sehingga
perencanaan dan pengadaan fasilitas tidak selalu dapat dilakukan secara optimal. Kondisi ini
menyebabkan kepala sekolah berada pada posisi yang dilematis antara kebutuhan ideal sarana

pendidikan dan kemampuan finansial sekolah yang tersedia (Dinda Aurilia & Siti Quratul Ain,
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2023). Keterbatasan anggaran juga berdampak pada minimnya kegiatan pemeliharaan, yang pada
akhirnya mempercepat kerusakan fasilitas sekolah.

Selain aspek finansial, keterbatasan kompetensi manajerial kepala sekolah juga menjadi
tantangan signifikan. Tidak semua kepala sekolah memiliki latar belakang atau pelatihan yang
memadai dalam manajemen sarana dan prasarana. Akibatnya, proses perencanaan, inventarisasi,
serta evaluasi fasilitas sering kali dilakukan secara administratif tanpa analisis kebutuhan yang
komprehensif (Awalia, 2023). Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara fasilitas
yang tersedia dengan kebutuhan pembelajaran yang sebenarnya.

Tantangan lainnya berkaitan dengan beban tugas kepala sekolah yang kompleks dan
multidimensional. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap pengelolaan sarana dan
prasarana, tetapi juga terhadap manajemen kurikulum, sumber daya manusia, keuangan, serta
hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal. Beban kerja yang tinggi sering kali
menyebabkan pengelolaan sarana dan prasarana tidak menjadi prioritas utama, sehingga
pengawasan dan evaluasi fasilitas kurang dilakukan secara optimal (Maharani & Fathurrohman,
2022).

Di samping itu, rendahnya partisipasi warga sekolah juga menjadi keterbatasan dalam
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana. Pengelolaan fasilitas yang efektif seharusnya
melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara aktif. Namun, dalam praktiknya,
masih ditemukan budaya kurang peduli terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan fasilitas sekolah,
sehingga tanggung jawab pengelolaan sarana dan prasarana cenderung dibebankan sepenuhnya
kepada kepala sekolah (Manurung et al., 2020).

Tantangan eksternal lainnya adalah ketergantungan sekolah terhadap kebijakan dan regulasi
pemerintah. Kebijakan pengadaan sarana dan prasarana yang bersifat sentralistik serta prosedur
administratif yang kompleks sering kali membatasi ruang gerak kepala sekolah dalam mengambil
keputusan yang cepat dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa peran kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana tidak sepenuhnya otonom,
melainkan dipengaruhi oleh sistem dan kebijakan pendidikan yang berlaku (Fatthum & Dea, 2021).

Dengan demikian, tantangan dan keterbatasan peran kepala sekolah dalam manajemen sarana
dan prasarana menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan fasilitas pendidikan tidak hanya
bergantung pada kapasitas individu kepala sekolah, tetapi juga pada dukungan sistemik, kompetensi

manajerial, ketersediaan sumber daya, serta budaya organisasi sekolah secara keseluruhan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan merupakan komponen strategis yang berperan penting dalam menunjang
efektivitas proses pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. Pengelolaan sarana dan
prasarana yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan menjadi prasyarat utama bagi terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas.

Secara konseptual, kepala sekolah memiliki peran sentral dalam manajemen sarana dan
prasarana pendidikan, yang mencakup fungsi perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan,
evaluasi, serta pengembangan fasilitas sekolah. Peran tersebut menempatkan kepala sekolah tidak
hanya sebagai pelaksana administratif, tetapi juga sebagai pemimpin strategis yang menentukan
arah dan efektivitas pengelolaan fasilitas pendidikan. Literatur menunjukkan bahwa kompetensi
manajerial dan kepemimpinan kepala sekolah sangat memengaruhi keberhasilan manajemen sarana
dan prasarana di sekolah.

Namun demikian, pelaksanaan peran kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana
masih menghadapi berbagai tantangan dan keterbatasan, seperti keterbatasan anggaran, beban kerja
yang tinggi, kompetensi manajerial yang belum merata, rendahnya partisipasi warga sekolah, serta
keterikatan pada kebijakan dan regulasi eksternal. Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan
bahwa optimalisasi peran kepala sekolah memerlukan dukungan sistemik dan kolaboratif dari
seluruh pemangku kepentingan pendidikan.

Implikasi dari kajian ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi manajerial kepala
sekolah melalui pelatihan berkelanjutan, peningkatan otonomi sekolah dalam pengelolaan fasilitas,
serta pengembangan budaya partisipatif dalam pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana. Selain itu, hasil kajian ini juga menunjukkan perlunya sinergi antara kebijakan
pendidikan dan praktik manajemen sekolah agar pengelolaan sarana dan prasarana dapat berjalan
lebih efektif.

Sebagai rekomendasi penelitian lanjutan, penelitian selanjutnya dapat mengkaji secara
empiris hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas manajemen sarana dan
prasarana di berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, penelitian berbasis studi kasus atau pendekatan
campuran (mixed methods) juga diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih kontekstual

mengenai praktik pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah.
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